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1. PENDAHULUAN

Salah satu tujuan bangsa Indonesia yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945 adalah memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan
dan kesejahteraan manusia, UNDP menetapkan sebuah tolak ukur yaitu IPM. IPM mengukur capaian pembangunan
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Dalam perencanaan pembangunan manusia yang
dilakukan suatu daerah, pastinya peran daripada pemerintah juga berpengaruh, dimana perannya dapat diwujudkan
melalui alokasi anggaran belanja pada suatu daerah. Belanja daerah menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014, Belanja Daerah adalah semua kewajiban Daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan. Pengeluaran terbagi atas belanja langsung dan belanja tidak langsung.
Secara konseptual belanja tidak langsung memang kurang menyentuh pada kebutuhan masyarakat umum. Namun
dengan alokasi belanja tidak langsung dapat meningkatkan kinerja unit kerja dalam memberikan pelayanan publik.
Sedangkan untuk belanja langsung dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana umum atau



program-program langsung yang dapat merangsang produktifitas yang lebih besar bagi masyarakat. Menurut
Sukirno yang dikutip Zuraida (2017) tingginya angka belanja daerah serta pengalokasian belanja daerah yang tepat
dan adil secara merata oleh pemerintah seharusnya dapat meningkatkan pembangunan manusia di daerah tersebut
khususnya dalam pengalokasian belanja langsung yang terdiri dari belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan
belanja modal yang memiliki pengaruh langsung terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

Menurut Sasana (2018) salah satu indikator penting untuk mengetahui peranan dan potensi ekonomi di
suatu wilayah dalam periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian
disuatu wilayah. Dalam perhitungannya, PDRB dapat menggunakan dua harga, yaitu PDRB harga berlaku dan
PDRB harga konstan. Namun Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi PDRB atas dasar harga konstan menurut
lapangan usaha maka akan meningkatkan indeks pembangunan manusia. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian di Kabupaten Sumedang. Pada tahun 2019 IPM Kabupaten Sumedang berada diperingkat ke- 11 dari 27
Kabupaten di Jawa Barat. Meskipun statistik perekonomian Kabupaten Sumedang meningkat, tetap saja sampai saat
ini ada persoalan yang lebih mendominasi yaitu terkait lapangan usaha yang belum merata. Untuk itu perlu adanya
pembenahan dalam perekonomian Kabupaten Sumedang terkait lapangan usaha yang belum merata tersebut.
Sehingga Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan menurut Lapangan Usaha perlu ditingkatkan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan dilihat sejauh mana pengaruh belanja pemerintah daerah
dan pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Sumedang tahun 2015- 2019, maka
peneliti tertarik untuk mengambil judul ‘“Pengaruh Belanja Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Sumedang tahun 2015-2019”

1.1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Menurut UNDP, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia berbasis
sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga
dimensi dasar. Pada laporan pertamanya, UNDP mengukur dimensi kesehatan dengan menggunakan angka harapan
hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan angka melek huruf. Adapun untuk
mengukur dimensi standar hidup layak digunakan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita.
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1.2 Belanja Daerah

Belanja daerah menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Belanja Daerah adalah semua kewajiban
Daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan.
Belanja Daerah meliputi semua pengeluaran dari rekening Kas Umum Daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar,
yang merupakan kewajiban daerah dalam satu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali
oleh daerah (Darise, 2017:145)
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1.3 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP (Gross Domestic Product) / GNP (Gross National
Product) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan ekonomi atau tidak.



Namun demikian pada umumnya para ekonomi memberikan pengertian sama untuk kedua istilah tersebut, yaitu
mengartikan pertumbuhan atau pembangunan ekonomi sebagai kenaikan GDP/GNP saja.
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Pembangunan manusia merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Sama dengan hal nya Pembangunan manusia,
Pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh kualitas daripada sumber daya manusia. Untuk menghasilkan SDM
yang memadai sebagai aset pembangunan dan yang mampu menguasai teknologi serta ilmu pengetahuan dan
merupakan salah satu upaya dalam membangun watak bangsa. Belanja pemerintah daerah mencerminkan kebijakan
pemerintah.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2020:7) metode penelitian kuantitatif adalah: “Metode kuantitatif
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit/
empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan
metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.” Menurut Sugiyono (2020:35) pendekatan
deskriptif adalah: “Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu
variabel atau lebih ( variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain,
dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel itu dengan variabel yang lain”.

Tempat Penelitian Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumedang dengan mengamati dan menganalisa
pengaruh alokasi realisasi APBD untuk belanja langsung dan tidak langsung dan pertumbuhan ekonomi terhadap
IPM di Kabupaten Sumedang dari tahun 2015- 2019. Jenis Data Sumber data yang akan digunakan pada penelitian
ini adalah data sekunder. Data tersebut berupa belanja langsung dan tidak langsung tahun 2015-2019 yang didapat
melalui website Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan yaitu www.djpk.kemenkeu.go.id. Sedangkan data [IPM
dan PDRB atas dasar harga konstan diperoleh dari web Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumedang
https://sumedangkab.bps.go.id. Teknik Pengumpulan Data Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik Penentuan Data
Populasi dalam penelitian ini adalah Kabupaten Sumedang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara non probabilitas (non-probability sampling), dengan metode Purposive Sampling. Sampel penelitian ini
adalah Kabupaten Sumedang dengan kriteria pengambilan sampel yaitu Kabupaten Sumedang menyimpan data
APBD dan dipublikasikan pada website Direktorat Jenderal Perimbangan Kementrian Keuangan secara berturut-
turut pada tahun 2015-2019; Memiliki data IPM dan data selama tahun 2015-2019 yang dipublikasikan pada website
https://sumedangkab.bps.go.id. Teknik Analisis Data Penelitian ini merupakan data panel dengan teknik pengolahan
data menggunakan metode analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi dan uji hipotesis
dengan bantuan software SPSS 23.0



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

Analisis Regresi Linear Berganda Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kreterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabeal 9
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(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y=a + b1X1 +
b2X2 Y= 54,594 + (-0,011) + 7,828 Y= 54,594 — 0,011 + 7,828. Berikut hasil interprestasi berdasarkan persamaan
analisis Regresi Linear Berganda:

1. Konstanta sebesar 54,594; artinya jika Belanja daerah dan Pertumbuhan Ekonomi nilainya adalah 0, maka
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) nilainya adalah 54,594.

2. Nilai Koefisien regresi untuk Belanja Daerah (X1) sebesar -0,011 menunjukkan bahwa jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Belanja Daerah mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) akan mengalami penurunan sebesar 0,011. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif
antara Belanja Daerah dengan Pertumbuhan Ekonomi.

3. Koefisien regresi Pertumbuhan Ekonomi (X2) sebesar 7,828; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap
dan Pertumbuhan Ekonomi mengalami kenaikan 1%, maka Indeks Pembangunan manusia (IPM) (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 7,828. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Pertumbuhan Ekonomi dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Jika nilai residual tidak mengikuti distribusi normal maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil. Salah satu uji yang ditempuh dalam uji normalitas adalah uji Kolmogrov
smirnov. Konsep dasar uji Kolmogrov smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji
normalitasnya) dengan distribusi normal baku.

Dalam penelitian ini uji normalitas dapat dilihat melalui penyebaran data yang ada pada sumbu diagonal
dari grafik Normal P-Plot.



Grafik Normal P-Plot
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(Sumber : Data yang diolah SPSS 23, 2022)

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa grafik plot berada disekitar garis dan tidak menjauh dari
garis diagonal. Dengan demikian kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
terdistribusi normal dan bisa dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan dari Uji Normalitas P-Plot adalah untuk
melihat normalitas nilai residual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal
sehingga syarat normalitas nilai residual untuk analisis regresi dapat dipenuhi. Jika terjadi perselisihan dalam
melihat titik-titik output Normal P-P Plot, maka dapat dibuktikan kenormalan dengan metode lain yakni dengan Uji
Normalitas Kolmogrov Smirnov dengan SPSS.

Konsep dasar uji Kolmogrov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah di transformasikan
kedalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal.

a. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka distribusi dari model residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka distribusi dari model residual tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Tast
| Instandand
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a. Test distribution is Momal,
b. Calculated from data,

. Lilliefors Significance Correction.
(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)



Berdasarkan output yang diperoleh dari tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Asymp.Sig. (2tailed)
sebesar 0,075 > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
atau persyaratan normalitas dalam regresi sudah terpenuhi.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi i antara variabel independen.
Suatu model regresi yang bebas multikolonieritas adalah sebagai berikut mempunyai nilai tolerance < 0,10 dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) > 10. (Ghozali, 2018:107).

Uji Multikolonieritas
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(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)

Pada tabel 3 Nilai VIF yang dihasilkan dalam tabel menunjukkan bahwa variabel bebas dalam model
regresi tidak saling berkolerasi. Nilai tolerance yang diperoleh untuk tiap-tiap variabel bebas diatas 0.10 dan nilai
VIF nya kurang dari 10. Pada bagian Collinearity Statistic diketahui nilai tolerance untuk variabel Belanja Daerah
dan Pertumbuhan Ekonomi adalah 0,519 > 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel Belanja Daerah dan
Pertumbuhan Ekonomi adalah 1,928 < 10,00.

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara sesama variabel bebas yang terdapat didalam
model regresi dan tidak terdapat multikolinearitas diantara sesama variabel bebas didalam model regresinya



3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk
mengetahui ada tidaknya heteoreskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Untuk model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedasitas. (Ghozali, 2018:137).

Uji Heteroskedastisitas
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(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 2 diatas, menunjukkan bahwa gambar plot tersebar tidak
membentuk pola yang teratur dan menyebar di atas dan dibawah sekitar angka 0, hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi
peningkatan Indeks Pembangunan manusia (IPM), berdasarkan masukan variabel independen Belanja Daerah dan
Pertumbuhan Ekonomi.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Ujl Autokorelasi

Rung Test

Unstandardized
Rasidual
Tt Valkue - 23
Casasg < Tesat Value b
Cases »= Test Value 3
Total Cases 5
Mumber of Runs 2
2 - G2
Asymp. Sig. (2-tailed) E26
a1, Median

(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)



Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,326 > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.

5. Koefisien Determinasi (R2 )

Analisis Koefisien Determinasi (R2 ) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu
belanja daerah (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi

Model Summary
Std.
R Adjusted Error of
Mod Squar R the
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1 9892 979 857 175098
a. Predictors: (Constant), PDRE, Belanja

Daerah
(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi dengan menggunakan SPSS 23 dapat diketahui bahwa nilai R
square sebesar 0,979. Hal ini dapat diartikan bahwa belanja daerah dan pertumbuhan ekonomi secara bersamasama
memiliki pengaruh sebesar 97,9% terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di kabupaten Sumedang tahun
2015-2019 sedangkan 100% - 97,9% = 2,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
variabel penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji T adalah uji yang digunakan untuk menyatakan signifikansi. Pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara Belanja daerah (X1) dan Pertumbuhan
Ekonomi (X2) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
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Berdasarkan Hasil Perhitungan diperoleh :

1. Diketahui nilai Signifikansi untuk pengaruh Belanja Daerah (X1) terhadap IPM (Y) sebesar 0,063 > 0,05 dan
thitung sebesar -3,796 < ttabel 4,303, sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak artinya Belanja daerah secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

2. Diketahui nilai Signifikansi untuk pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (X2) terhadap IPM (Y) sebesar 0,012 <
0,05 dan thitung sebesar 8,982 > ttabel 4,303, sehingga dapat disimpulkan H2 diterima artinya Pertumbuhan
Ekonomi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Uji F

Uji F digunakan untuk menyatakan signifikansi pengaruh variabel bebas (X) secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen (Y) yang dilakukan dengan Uji F dengan menganalisis tabel Anova dibawah
ini:

Hasil Uji F Simultan

ANDWVA®
Sum of haan
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1 Regm 2853 2 1426 460 .021
SEION 57 g
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gl
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(Sumber: Data yang diolah SPSS 23, 2022)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai siginifikansi untuk pengaruh Belanja Daerah (X1) dan
Pertumbuhan Ekonomi (X2) secara simultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Y) adalah sebesar
0,021 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 46,057 > Ftabel 9,55, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang
berarti terdapat pengaruh Belanja Daerah (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) secara simultan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) (Y).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai belanja
daerah dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Belanja Daerah (X1) tidak berpengaruh terhadap terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Y) di
Kabupaten Sumedang tahun 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu
sebesar 0,063.

2. Pertumbuhan Ekonomi (X2) berpengaruh terhadap terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Y) di
Kabupaten Sumedang tahun 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu
sebesar 0,012.



Belanja Daerah (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 97,9%
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Y) dengan nilai signifikansi kurang 0,05 yaitu
sebesar 0,021.

Saran

Setelah peneliti melaksanakan penelitian dan pembahasan tentang pengaruh belanja daerah dan

pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Sumedang tahun 2015-2019.

Untuk hal tersebut peneliti memberikan usulan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian

selanjutnya, adapun saran tersebut yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengganti objek penelitian seperti di Kabupaten/kota yang ada
Indonesia. Agar dapat lebih mendekati fenomena sesungguhnya dapat meneliti dengan topik yang sejenis
dengan objek seluruh pemerintah kabupaten/kota yang ada di Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah tahun pengamatan tidak hanya selama lima
tahun pengamatan tetapi bisa lebih dari lima tahun penelitian.

3. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang sejenis disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan
memasukkan variabel independen lainnya, serta memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan alat
analisis yang lebih akurat untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendekati fenomena
sesungguhnya.
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